ABSTRAK

Keberadaan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) menjadi tantangan baru bagi dunia
kesehatan, yang berdampak multidimensi pada kehidupan masyarakat. Status pandemic global
yang diberikan World Health Organization (WHQO) menjadikan protokol kesehatan Covid-19
harus dipatuhi dengan tujuan menekan laju penyebarannya. Pasar merupakan tempat umum
yang setiap harinya ramai dikunjungi masyarakat. Penerapan protokol kesehatan di tempat
umum seperti pasar diharapkan dapat menjadi upaya dalam pencegahan dan pengendalian
Covid-19. Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui determinan
kepatuhan pelaksanaan protokol kesehatan Covid-19 pada Masyarakat Pasar Pagi Padang
Bulan Kota Medan Sumatera Utara Tahun 2020. Penelitian ini bersifat analitik menggunakan
metode survey dengan pendekatan crossectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
pedagang Pasar Pagi Padang Bulan Kota Medan dengan jumlah sampel sebanyak 133 orang
dan dipilih menggunakan random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan mnggunakan
kuisioner yang diberikan kepada sampel. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan uji chi-square. Berdasarkan hasil
uji statistik mnggunakan uji chi-square yaitu pendidikan p-value = 0,918 > 0,05, pengetahuan
p-value = 0,268 > 0,05, sikap p-value = 0,104 > 0,05, dan lingkungan sosial p-value 0,017 <
0,05. Dari penelitian ini terdapat pengaruh lingkungan sosial dengan kepatuhan pelaksanaan
protokol kesehatan Covid-19 pada masyarakat Pasar Pagi Padang Bulan Kota Medan Tahun
2020. Saran dari peneliti diharapkan masyarakat pasar khususnya pedagang dapat
meningkatkan kepatuhan pelaksanaan protokol kesehatan Covid-19 dengan berpartisipasi
menciptakan lingkungan pasar yang bersih, sehingga mendorong terciptanya kepatuhan
protokol kesehatan Covid-19 yaitu dengan melakukan 5M (memakai masker, mencuci tangan,
menjaga jarak, menjauhi krumunan, dan mengurangi mobilitas).
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ABSTRACT

The existence of Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) is a new challenge for the world of
health, which has a multidimensional impact on people's lives. The global pandemic status
given by the World Health Organization (WHO) has made the Covid-19 health protocol obeyed
in order to reduce the rate of spread. The market is a public place that is visited by many people
every day. It is hoped that the application of health protocols in public places such as markets
can be an effort to prevent and control Covid-19. The purpose of this study was to determine
the determinants of compliance with the implementation of the Covid-19 health protocol in the
Padang Bulan Morning Market Community in Medan, North Sumatra in 2020. This research
is analytical using a survey method with a cross-sectional approach. The population in this
study were all traders of the Padang Bulan Morning Market in Medan with a total sample of
133 people and were selected using random sampling. Data collection was carried out using
a questionnaire given to the sample. The data analysis used in this study was univariate
analysis and bivariate analysis using the chi-square test. Based on the results of statistical tests
using the chi-square test, namely education p-value = 0.918> 0.05, knowledge p-value =
0.268> 0.05, attitude p-value = 0.104> 0.05, and social environment p-value 0.017 <0.05.
From this research, there is the influence of the social environment with compliance with the
implementation of the Covid-19 health protocol in the Pasar Pagi Padang Bulan Medan City
2020 community. Suggestions from the researchers are expected that the market community,
especially traders, can improve compliance with the implementation of the Covid-19 health
protocol by participating in creating a clean market environment. , thereby encouraging
compliance with the Covid-19 health protocol, namely by doing 5M (wearing a mask, washing
hands, keeping distance, staying away from crowds, and reducing mobility).
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